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ABSTRAK

Getaran adalah suatu hal yang tidak diharapkan muncul dalam sebuah

system kerja pada suatu instalasi mesin. Pengukuran getaran merupakan kegiatan

yang paling umum dilakukan dalam perawatan prediktif. Untuk itu pembuatan

dan pengukuran getaran alat peraga pada alignment  poros motor  listrik - gearbox

– pompa ini dilakukan untuk mengambil data getaran pada beberapa variabel

pengukuran, yang berdasar pada variabel misalignment shaft / ketidaklurusan

poros.

Dalam pembatan alat peraga pengukuran getaran pada motor listrik-

gearbox-pompa diperlukan perencanaan perancangan alat yang sesuai agar kinerja

alat dapat efektif dan maksimal. Kemudian dilakukan study literatur, pengadaan

barang, dan  mulai perakitan, yang terakhir dilakukuan pengukuran.

Pengukuran diawali dengan melakukan pengukuran Runout shaft dan

kopling, Alignment Poros (metode dobel radial), dan kemudian Pengukuran

getaran.Variabel yang dilakukan adalah pergeseran pompa kesisi kanan dan kiri 3

kali, masing-masing 0,1 mm.

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan didapat hasil pada pompa

memiliki getaran yang paling tinggi, karena runout poros yang besar dan putaran

pompa yang tinggi. Getaran pada gearbox di beberapa bagian juga memiliki

getaran yang cukup tinggi, karena dibagian bearing terjadi masalah. Hanya pada

motor listrik yang menghasilkan getaran yang cukup aman.

Keyword : Pengukuran Getaran Motor Listrik-Gearbox-Pompa, Shaft Alignment
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ABSTRACT

Vibration is a thing that is unexpected to arise in a work system on a

particular machine installation. Vibration measurement is the most commonly

performed activities in predictive maintenance. For that manufacturing and physic

appliance vibration measurement on electric motor shaft alignment - gearbox -

this pomp is made to obtain vibration data in several vibration measurements that

is based on the misalignment variable shaft/straight-less shaft.

In production of physic appliance of vibration measurement on electric

motor - gearbox - pomp needs the planning of appropriate scheme in order to the

appliance performance can be effective and maximum. Then, it is done by

literature study, supply goods, start assembling and the last is conducted testing.

The testing is started by conducting Ronout shaft and coupling

measurement, Alignment shaft (double radial method), and then vibration

measurement. Variables that are conducted are shifting the pomp 3 times to the

right and left, each 0,01 mm.

From the result of the testing that have been done, it is gotten a result that

the pomp that has highest vibration, it is leaning there is component is damaged.

Then the gearbox in several parts also has vibration which is high enough,

because there are problem in the bearing part. Only at electric motor that produce

vibration which is safe enough.

Keywords: Vibration Measurement of Electric Motor - Gearbox- Pomp, Shaft

Alignment.



x

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL i

HALAMAN PERNYATAAN ORISINILITAS ii

LEMBAR PENGESAHAN I iii

LEMBAR PENGESAHAN II iv

HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN v

KATA PENGANTAR vi

ABSTRAK vii

DAFTAR ISI viii

DAFTAR GAMBARix

DAFTAR TABEL x

BAB I PENDAHULUAN 1

1.1Latar Belakang 1
1.2Perumusan Masalah 2
1.3Batasan Masalah 3
1.4Tujuan Tugas Akhir 3
1.5Manfaat Tugas Akhir 4
1.6Sistematika Penulisan 4

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 6

2.1Pengertian Kelurusan 6
2.1.1 Kelurusan Sempurna 7
2.1.2 Offset atau Misalignment Paralel 8
2.1.3 Misalignment Sudut atau Face Misaligment 8

2.2Kesejajaran 12
2.2.1 Vertikal 12
2.2.2 Horizontal 12

2.3Sag Indikator 13
2.4Metode Alignment 17

2.4.1 Metode Rim & Face 18
2.4.2 Metode Reverse Dial Indikator 22
2.4.3 Metode Double Radial 23



xi

2.4.4 Pemeriksaan 26
2.4.5 Menentukan Jarak 27

2.5 Getaran Mesin 28
2.5.1 Karakteristik Getaran Mesin 29

a. Frekuensi Getaran 30
b. Perpindahan Getaran 30
c. Kecepatan Getaran 30
d. Percepatan getaran 31
e. Phase Getaran 31

2.5.2 Satuan-satuan Pengukuran 33
2.5.3 Alat ukur Getaran 34

BAB III METODOLOGI TUGAS AKHIR 36

3.1Perancangan Alat 36
3.1.1 Rancangan Desain 37

3.2Alat Dan Bahan 39
3.2.1 Bahan yang Digunakan 39
3.2.2 Alat yang Digunakan 40

3.3Proses Pembuatan Alat Peraga 40
3.3.1 Alas Alat Peraga 41
3.3.2 Lubang Baut Mesin Listrik - Gearbox - Pompa 42
3.3.3 Sambungan (Kopling) 43

3.4Metodologi Pengambilan Data 45
3.4.1 Pengukuran Runout 47

3.5Alignment Poros Motor Listrik, Gearbox dan Pompa 50
3.5.1 Misalignment Offset Kanan dan Kiri 52

3.6Pengukuran Getaran 52

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 57

4.1Hasil dan Pembahasan Runout 57
4.1.1 Pengukuran Runout Poros 57
4.1.2 Pengukuran Runout Kopling 59

4.2Hasil dan Pembahasan Alignment 62
4.3Hasil dan Pembahasan Getaran 63

BAB V PENUTUP 103

5.1Kesimpulan 103
5.2Saran 104

DAFTAR PUSTAKA 105

LAMPIRAN 106



xii

DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kelurusan Sempurna 8

Gambar 2.2 Offset / Misalignment Parallel 8

Gambar 2.3 Misalignment Sudut 8

Gambar 2.4 Face Misalignment 9

Gambar 2.5 Segitiga Siku-Siku 9

Gambar 2.6 Misalignment pada poros 10

Gambar 2.7 Konsep Rise and Run 10

Gambar 2.8 Misalignment Miring 11

Gambar 2.9 Pengukuran Offset Poros Misalignment 12

Gambar 2.10 Vertikal Misalignment 13

Gambar 2.11 Horizontal Misalignment 13

Gambar 2.12 Dial Sag Indicator 14

Gambar 2.13 Dial Indicator 15

Gambar 2.14 Pengukuran Metode Reverse Dial Indicator 16

Gambar 2.15 Metode Rim and Face 20

Gambar 2.16 Metode Reverse22

Gambar 2.17 Metode Double Radial 24

Gambar 2.18 Grafik toleransi misalignment sudut 25

Gambar 2.19 Kondisi actual, pembacaan dial indicator 26

Gambar 2.20 Indikator Pengatur Keselarasan Untuk Mencari Jarak 28

Gambar 2.21 Pegas pada saat netral / F=0 28

Gambar 2.22 Siklus Getaran 29

Gambar 2.23 Contoh pengukuran phase dua bandul 32

Gambar 2.24 Pengukuran phasa dengan waktu yang sama beringan 32

Gambar 2.25 Pengukuran Phasa dengan waktu yang sama 33



xiii

Gambar 2.27 Vibrasimeter 34

Gambar 3.1 Diagram Alir 37

Gambar 3.2 Desain Posisi Rancangan Alat Peraga Pengukur Getaran 38

Gambar 3.3 Desain Sambungan Poros Alat Peraga Pengukuran Getaran 39

Gambar 3.4 Meja Penyangga 41

Gambar 3.5 Plat Besi Landasan 42

Gambar 3.6 Lubang Baut Mesin Listrik & Pompa 43

Gambar 3.10 Kopling 45

Gambar 3.11 Alignment 51

Gambar 3.12 Titik Radial Aksial 1-4 Motor Listrik 53

Gambar 3.13 Titik Radial Aksial 5-8 Motor listrik 54

Gambar 3.14 Titik Radial Gearbox 1-8 54

Gambar 3.15 Titik Radial Gearbox 1-8 55

Gambar 3.16 Titik Radial dan Aksial Pompa 56

Gambar 4.1 Poros 57

Gambar 4.2 Kopling 59

Gambar 4.3 Grafik hubungan pergeseran gearbox kanan dan kiri pada motor

listrik, gearbox, dan pompa terhadap displacement getaran radial arah horizontal.

87

Gambar 4.4 Grafik hubungan pergeseran gearbox kanan dan kiri pada motor

listrik, gearbox, pompa terhadap displacement getaran radial arah vertical 89

Gambar 4.5 grafik hubungan pergeseran gearbox kanan dan kiri pada motor lisrik,

gearbox, pompa terhadap displacement aksial arah horizontal 90



xiv

Gambar 4.6 Grafik hubungan pergeseran gearbox kanan dan kiri pada motor

listrik, gearbox, pompa terhadap displacement getaran aksial arah vertical 91

Gambar 4.7 Grafik hubungan pergeserangearbox kekanan dan kekiri pada motor

listrik, gearbox, dan pompa terhadap velocity radial arah horizontal92

Gambar 4.8 grafik hubungan pergeseran kanan dan kiri pada motor listrik,

gearbox, pompa terhadap velocity radial arah vertical 94

Gambar 4.9 Grafik hubungan pergeseran gearbox kekanan dan kekiri pada motor

listrik, gearbox, dan pompa terhadap velocity aksial arah horizontal95

Gambar 4.10 Grafik hubungan pergeseran kanan dan kiri pada motor listrik,

gearbox, pompa terhadap velocity aksial arah vertical. 97

Gambar 4.11 Grafik hubungan pergeseran gearbox kanan dan kiri pada motor

listirk, gearbox, pompa terhadap acceleration radial arah horizontal 98

Gambar 4.12 Grafik hubungan pergeseran gearbox kanan dan kiri pada motor

listrik, gearbox, pompa terhadap acceleration radial arah vertical. 100

Gambar 4.13 Grafik hubungan pergeseran gearbox kanan dan kiri pada motor

listrik, gearbox, dan poma terhadap acceleration aksial arah horizontal 101

Gambar 4.14 Grafik hubungan pergeseran gearbox kanan dan kiri pada motor

listrik, gearbox, dan pompa terhadap acceleration aksial arah vertical 102



xv

DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Perhitungan Matematis Rim and Face 21

Tabel 2.2 Satuan Pengukur Getaran 34

Tabel 3.1 Range Alat Ukur (Vibration Meter) 56

Tabel 4.1 Runout Poros Mesin Listrik 57

Tabel 4.2 Runout Poros Gearbox yang akan terhubung ke Motor Listrik 58

Tabel 4.3 Runout Poros Gearbox yang akan terhubung ke Pompa 58

Tabel 4.4 Runout Poros Pompa 59

Tabel 4.5 Runout kopling Mesin Listrik 60

Tabel 4.6 Runout kopling Gearbox ke Motor Listrik 60

Tabel 4.7 Runout kopling Gearbox ke Pompa 61

Tabel 4.8. Runout kopling Pompa 61

Tabel 4.9 Hasil Alignment Motor Listrik – Gearbox 62

Tabel 4.10 Hasil Alignment Gearbox – Pompa 62

Tabel 4.6 Hasil Pengukuran Radial Pada Posisi Awal pada Motor Listrik 63

Tabel 4.7 Hasil Pengukuran Radial Pada Posisi Kanan 0,1 mm Motor Listrik

64

Tabel 4.8 Hasil Pengukuran Radial Pada Posisi Kanan 0,2 mm Motor Listrik

65

Tabel 4.9 Hasil Pengukuran Radial Pada Posisi Kanan 0,3 mm Motor Listrik

65

Tabel 4.10 Hasil Pengukuran Radial Pada Posisi Kiri 0,1 mm Motor Listrik

66



xvi

Tabel 4.11 Hasil Pengukuran Radial Pada Posisi Kiri 0,2 mm Motor Listrik

66

Tabel 4.12 Hasil Pengukuran Radial Pada Posisi Kiri 0,3 mm Motor Listrik

67

Tabel 4.13 Hasil Pengukuran Aksial Pada Posisi Awal Motor Listrik 68

Tabel 4.14 Hasil Pengukuran Aksial Pada Posisi Kanan 0,1 mm Motor Listrik

68

Tabel 4.15 Hasil Pengukuran Aksial Pada Posisi Kanan 0,2 mm Motor Listrik

69

Tabel 4.16 Hasil Pengukuran aksial Pada Posisi kanan 0,3 mm Motor Listrik

70

Tabel 4.17 Hasil Pengukuran Aksial Pada Posisi Kiri 0,1 mm Motor Listrik

70

Tabel 4.18 Hasil Pengukuran Aksial Pada Posisi Kiri 0,2 mm Motor Listrik

71

Tabel 4.19 Hasil Pengukuran Aksial Pada Posisi Kiri 0,3 mm Motor Listrik

71

Tabel 4.20 Hasil Pengukuran Radial Pada Posisi Awal pada Gearbox 72

Tabel 4.21 Hasil Pengukuran Radial Pada Posisi Kanan 0,1 mm Gearbox 73

Tabel 4.22 Hasil Pengukuran Radial Pada Posisi Kanan 0,2 mm Gearbox 73

Tabel 4.23 Hasil Pengukuran Radial Pada Posisi Kanan 0,3 mm Gearbox 74

Tabel 4.24 Hasil Pengukuran Radial Pada Posisi Kiri 0,1 mm Gearbox 74

Tabel 4.25 Hasil Pengukuran Radial Pada Posisi Kiri 0,2 mm Gearbox 75

Tabel 4.26 Hasil Pengukuran Radial Pada Posisi Kiri 0,3 mm Gearbox 76



xvii

Tabel 4.27 Hasil Pengukuran Aksial Pada Posisi Awal Gearbox 76

Tabel 4.28 Hasil Pengukuran Aksial Pada Posisi Kanan 0,1 mm Gearbox 77

Tabel 4.29 Hasil Pengukuran Aksial Pada Posisi Kanan 0,2 mm gearbox 77

Tabel 4.30 Hasil Pengukuran aksial Pada Posisi kanan 0,3 mm Gearbox 78

Tabel 4.31 Hasil Pengukuran Aksial Pada Posisi Kiri 0,1 mm Gearbox 78

Tabel 4.32 Hasil Pengukuran Aksial Pada Posisi Kiri 0,2 mm Gearbox 79

Tabel 4.33 Hasil Pengukuran Aksial Pada Posisi Kiri 0,3 mm Gearbox 79

Tabel 4.34 Hasil Pengukuran Radial Pada Posisi Awal pada Pompa80

Tabel 4.35 Hasil Pengukuran Radial Pada Posisi Kanan 0,1 mm Pompa 80

Tabel 4.36 Hasil Pengukuran Radial Pada Posisi Kanan 0,2 mm Pompa 81

Tabel 4.37 Hasil Pengukuran Radial Pada Posisi Kiri 0,3 mm Pompa 81

Tabel 4.38 Hasil Pengukuran Radial Pada Posisi Kiri 0,1 mm Pompa 82

Tabel 4.39 Hasil Pengukuran Radial Pada Posisi Kiri 0,2 mm Pompa 82

Tabel 4.40 Hasil Pengukuran Radial Pada Posisi Kiri 0,3 mm Pompa 83

Tabel 4.41 Hasil Pengukuran Aksial Pada Posisi Awal Pompa 83

Tabel 4.42 Hasil Pengukuran Aksial Pada Posisi Kanan 0,1 mm Pompa 84

Tabel 4.43 Hasil Pengukuran Aksial Pada Posisi Kanan 0,2 mm Pompa 84

Tabel 4.44 Hasil Pengukuran aksial Pada Posisi kanan 0,3 mm Pompa 85

Tabel 4.45 Hasil Pengukuran Aksial Pada Posisi Kiri 0,1 mm Pompa 85

Tabel 4.46 Hasil Pengukuran Aksial Pada Posisi Kiri 0,2 mm Pompa 86

Tabel 4.47 Hasil Pengukuran Aksial Pada Posisi Kiri 0,3 mm Pompa 86



xviii


